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Pengisian angket di bawah ini tidak mempengaruhi nilai anda, isilah dengan cermat dan teliti
sesuai dengan kondisi yang terjadi pada diri anda!.

Petunjuk :
1. Angket kebutuhan ini diisi oleh peserta didik.
2. Angket ini bertujuan sebagai analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran
Buku Pengayaan
3. lsilah pertanyaan dibawabh ini dengan jujur.
4. Berilah tanda check list (V) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

Uraian Pertanyaan :

l. Kebutuhan Media Pembelajaran Tata Kecantikan pada Materi Hair
Treatment

1. Apakah anda senang dan tertarik dengan materi Hair Treatment?

1¥a [ Tidak

2. Apakah dalam pembelajaran yang dilakukan, guru anda selalu mengaitkan
materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari?

C1Y¥a []Tidak

3. Apakah menurut anda materi Hair Treatment termasuk pelajaran yang sulit
dimengerti?

[(1y¥a [ Tidak

4. Dalam menyampaikan materi Hair Treatment. Apakah guru menggunakan
variasi metode pembelajaran?

C1Y¥a []Tidak

5. Metode ceramah (penjelasan) sering dilakukan guru dalam proses
pembelajaran?

C1¥a [] Tidak



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Guru menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang
relevan ?

[1¥a [ Tidak

Apakah anda sering belajar dengan menggunakan hp atau laptop sebagai
media pembelajaran ?

[1¥a [ Tidak

Pernahkah guru anda menggunakan hp atau laptop sebagai media dalam
proses pembelajaran ?

C1¥a [ Tidak

Jika pernah seberapa sering guru anda menggunakan hp atau laptop sebagai
media dalam proses pembelajaran ?

[] Setiap Hari [ ] Kadang-Kadang

[] Sering [] Tidak Pemnah

Apakah guru anda menggunakan buku interaktif sebagai media pembelajaran
dalam proses pembelajaran ?
[]¥a [] Tidak

Jika Pernah, buku apa yang pernah dipakai oleh guru anda ?

Pernahkah guru anda menggunakan media pembelajaran berupa buku refleksi
dalam proses pembelajaran ?

[1¥a [ Tidak

Di era modern ini, apakah penggunaan media pembelajaran interaktif
merupakan suatu kebutuhan dalam proses pembelajaran ?

[(1va [ Tidak
Penggunaan media pembelajaran akan membuat belajar menjadi lebih paham
dan menyenangkan (tidak membosankan) ?

[]¥a [] Tidak
Apakah anda memahami materi Hair Treatment merupakan materi yang
bersifat kontekstual, konseptual, dan prosedural ?

[(1Ya [] Tidak
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19.

20.

21.

22.

23.
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Apakah penjelasan guru sudah cukup bagi anda untuk memahami materi Hair
Treatment yang diajarkan tanpa disertai gambar, video atau media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran ?

[(1va [ Tidak

Apakah guru pernah menggunakan media dalam menjelaskan materi Hair
Treatment?

[1¥a [] Tidak

Jika pernah, media apa yang digunakan ?

Jika tidak pernah, apakah menurut anda perlu menggunakan media
pembelajaran interaktif dalam materi Hair Treatment?

C1Ya [] Tidak

Apakah anda merasa kesulitan dalam materi Hair Treatment?
J¥a [ Tidak

Apakah anda pernah mengetahui atau mendengar media pembelajaran Buku
Pengayaan Kompetensi Soft Skill ?

[1¥a [ Tidak

Apakah anda pernah belajar materi Hair Treatment yang disertai kuis
pembelajaran dalam proses pembelajaran ?

C1Ya [] Tidak

Menurut anda, apakah media pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar
serta animasi lebih menarik ?

[1¥a [ Tidak

Setujukah anda, jika dalam pembelajaran digunakan media pembelajaran
interaktif dengan Buku Pengayaan Kompetensi Soft Skill sehingga dapat
membantu penguasaan konsep dalam materi Hair Treatment?

C1¥a [ Tidak
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1. Kebutuhan untuk memperhatikan kecenderungan gaya belajar peserta didik

25. Mana yang paling anda sukai:

[ ] Menggunakan kata seperti rasakan, sentuh, dan pegang
[] Menggunakan kata seperti dengar dan berpikir

[ ] Menggunakan kata lihat, gambarkan, dan bavangkan

26. Tandai yang paling sesuai dengan diri anda:

(] Lebih mudah mengingat hal-hal vang dilihat'dibaca
[] Lebih mudah mengingat hal-hal vang didengar

[] Lebih mudah mengingat hal-hal vang dilakukan/dikerjakan

27. Dalam membaca, apakah anda:

[ ] Menggunakan jari untuk menunjuk hurf-hurafvang dibaca
[ ] Lebih suka membaca danipada dibacakan

[l Membaca dengan suara keras



Lampiran 5 Lembar Observasi Pembelajaran
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Kompetensi Soft Skill

Aspek Indikator Ya | Tidak
Pendahuluan | a. Mempersiapkan materi |

pembelajaran dan alat yang
diperlukan untuk mengajar

b. Mempersiapkan siswa untuk |
mengikuti kegiatan pembelajaran

c. Mengucapkan salam N

d. Berdoa sebelum memulai kegiatan |
belajar

e. Melakukan presensi N

f. Melakukan kegiatan apersepsi N

g. Menyampaikan tujuan pembelajaran N

Kegiatan Inti | a. Menyampaikan materi pembelajaran |

sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Menampilkan sebuah gambar pada |
layar power point

¢. Membimbing siswa untuk |
melakukan diskusi bersama teman
sebangku

d. Menunjukkan media Buku |
Pengayaan Kompetensi Soft Skill
kepada siswa

e. Menjelaskan cara atau pentunjuk |
penggunaan Buku Pengayaan
Kompetensi Soft Skill kepada siswa

f.Menginstruksikan siswa |
menggunakan Buku Pengayaan
Kompetensi ~ Soft  Skill  secara
berkelompok

g. Membimbing siswa dalam N
pembelajaran

h. Menggunakan media buku |
pengayaan

i. Menginstruksikan ~ siswa  dalam |
penggunaan  Buku  Pengayaan
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Aspek Indikator Ya | Tidak
j. Mengintruksikan siswa mengerjakan |
soal secara mandiri
k. Memberi penguatan materi kepada |
siswa
Penutup a. Memberi kesempatan kepada siswa |
untuk bertanya tentang materi
pembelajaran yang belum dimengerti
b.Menyimpulkan materi pembelajaran |
bersama siswa
c. Melakukan refleksi N
d. Menutup kegiatan pembelajaran |
dengan salam
Jumlah 22
Persentase 100%




Lampiran 6 Lembar Pedoman Wawancara
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Berikut adalah lembar pedoman wawancara yang dirancang berdasarkan
percakapan tersebut dalam format tabel:

No. | Aspek yang Pertanyaan Wawancara | Catatan/Panduan untuk
Ditanyakan Pewawancara

1 | Pendahuluan Selamat pagi, Bu Guru. | Awali dengan sapaan

Terima kasih sudah | hangat untuk menciptakan

meluangkan waktu untuk
wawancara ini. Boleh saya

suasana nyaman dan gali
metode yang digunakan

tahu sedikit tentang | dalam pembelajaran tema
bagaimana pembelajaran | terkait.
Hair Treatment

2 | Penggunaan Apakah Ibu sudah | Tanyakan media Yyang
Media menggunakan media | sudah digunakan, jika ada,
Pembelajaran pembelajaran untuk | untuk mengetahui inovasi

mendukung proses belajar | atau keterbatasan dalam
mengajar pada materi ini? proses pembelajaran.

3 | Kendaladalam | Boleh tahu apa kendala | Dorong  guru  untuk
Penggunaan utama yang membuat media | mengidentifikasi  faktor-
Media pembelajaran belum | faktor  seperti  waktu,

digunakan dalam materi ini? | fasilitas, atau
keterampilan yang
memengaruhi  pemilihan
media.

4 | Pandangan Menurut Ibu, apakah | Gali persepsi guru tentang
tentang penggunaan media | potensi manfaat media
Efektivitas pembelajaran dapat | pembelajaran untuk
Media membantu  siswa  lebih | mendukung pemahaman
Pembelajaran memahami materi ini? siswa.

5 | Respons Siswa | Bagaimana dengan respons | Pastikan untuk
terhadap siswa selama ini terhadap | mengidentifikasi  aspek
Metode metode yang Ibu gunakan? | respons siswa dan
Pembelajaran Apakah  mereka terlihat | kemungkinan perbaikan

antusias? metode yang digunakan.

6 | Kesiapan Kalau Ibu diberi kesempatan | Dorong keterbukaan guru
Mencoba untuk menggunakan media | untuk menggunakan
Media Baru pembelajaran, misalnya | media baru dan interaktif

media buku pengayaan | sebagai alternatif metode

tentang cara meningkatkan
soft skill peserta didik atau
berupa buku edukatif dan
interaktif, apakah Ibu

pembelajaran.
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bersedia mencobanya?

Penutup

Baik, Bu Guru. Terima kasih
banyak atas waktunya dan
jawaban yang sangat
bermanfaat. Semoga ke
depannya Ibu bisa
menggunakan media
pembelajaran yang lebih
inovatif untuk mendukung
pembelajaran.

Akhiri wawancara dengan
ucapan terima kasih dan
motivasi  positif  untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU

: Umi Maslakah, S.Pd

Topik / Tujuan : Mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Hair Treatment

penggunaan, pemanfaatan, dan pengembangan media pembelajaran
di SMK Negeri 1 Tegal

Hari / Tanggal : 29 November 2024

Jam
Peneliti
Kelas
Sekolah
Semester

: 12.30 WIB S/d Selesai
: Esti Hidayati

X1

: SMK Negeri 1 Tegal

: Ganijil

Mata Pelajaran : Hair Treatment

Peneliti :

Selamat pagi, Bu Guru. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk wawancara
ini. Boleh saya tahu sedikit tentang bagaimana pembelajaran Hair Treatment
biasanya berlangsung di kelas Ibu?

Guru

Selamat pagi. Tentu, pembelajaran Hair Treatment pada tema ini biasanya
dilakukan dengan pendekatan diskusi dan ceramah. Saya biasanya menjelaskan
konsep penting, seperti pentingnya peduli terhadap lingkungan, dan mengajak
siswa berdiskusi tentang apa yang bisa mereka lakukan di sekitar mereka.

Peneliti :

Apakah Ibu sudah menggunakan media pembelajaran untuk mendukung proses
belajar mengajar pada materi ini?

Guru

Sejujurnya, belum secara spesifik. Saya lebih sering menggunakan papan tulis
atau gambar sederhana yang saya tunjukkan di kelas. Media yang lebih inovatif
belum sempat saya gunakan.

Peneliti :

Boleh tahu apa kendala utama yang membuat media pembelajaran belum
digunakan dalam materi ini?

Guru

Ada beberapa alasan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu untuk membuat
atau mencari media pembelajaran yang sesuai. Selain itu, fasilitas di sekolah juga
belum sepenuhnya mendukung penggunaan media berbasis teknologi, seperti
video atau animasi.

Peneliti :

Saya mengerti. Menurut Ibu, apakah penggunaan media pembelajaran dapat
membantu siswa lebih memahami materi ini?

Guru

Tentu. Saya yakin media pembelajaran, terutama yang visual dan interaktif, bisa
membuat siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi. Anak-anak
cenderung lebih responsif terhadap sesuatu yang mereka lihat atau praktikkan
langsung.

Peneliti :

Bagaimana dengan respons siswa selama ini terhadap metode yang Ibu gunakan?
Apakah mereka terlihat antusias?

Guru

Siswa cukup antusias, tetapi saya merasa ada ruang untuk meningkatkan
pemahaman mereka. Beberapa siswa cenderung pasif saat diskusi, mungkin
karena materi terasa kurang menarik tanpa dukungan visual atau alat bantu




187

lainnya.

Peneliti :

Kalau Ibu diberi kesempatan untuk menggunakan media pembelajaran, misalnya
media buku pengayaan tentang cara meningkatkan soft skill peserta didik atau
berupa buku pengayaan, apakah Ibu bersedia mencobanya?

Guru

Tentu, saya sangat bersedia. Media seperti itu pasti membantu saya membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Peneliti :

Baik, Bu Guru. Terima kasih banyak atas waktunya dan jawaban yang sangat
bermanfaat. Semoga ke depannya Ibu bisa menggunakan media pembelajaran
yang lebih inovatif untuk mendukung pembelajaran.

Guru

Terima kasih kembali. Saya juga berharap bisa meningkatkan kualitas
pembelajaran untuk siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU

: Asih Mulyawati, SH

Topik / Tujuan : Mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Hair Treatment

penggunaan, pemanfaatan, dan pengembangan media pembelajaran
di SMK Negeri 1 Tegal

Hari / Tanggal : 29 November 2024

Jam
Peneliti
Kelas
Sekolah
Semester

: 12.30 WIB S/d Selesai
: Esti Hidayati

X1

: SMK Negeri 1 Tegal

: Ganijil

Mata Pelajaran : Hair Treatment

Peneliti : | Selamat pagi, Bu Guru. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk
wawancara ini. Saya ingin berdiskusi tentang pembelajaran Hair Treatment,
Apakah Ibu bersedia berbagi pengalaman?

Guru : | Selamat pagi. Tentu saja, saya senang bisa berbagi pengalaman.

Peneliti : | Baik, Bu. Berdasarkan pengamatan Ibu, bagaimana minat siswa terhadap
membaca materi Hair Treatment ini?

Guru Sejujurnya, minat membaca siswa terhadap materi ini masih cukup rendah.
Banyak siswa yang merasa materi Hair Treatment kurang menarik karena hanya
berupa teks dan konsep-konsep yang mereka anggap abstrak.

Peneliti : | Apa yang biasanya Ibu lakukan untuk mendorong mereka membaca?

Guru Saya biasanya memberikan penugasan membaca di rumah, tapi sering kali
hasilnya tidak maksimal. Beberapa siswa tampaknya kurang tertarik, bahkan
sekadar membaca sekilas saja.

Peneliti : | Bagaimana dengan keterampilan soft skill siswa? Apakah terlihat ada kaitan
antara rendahnya minat membaca dengan kemampuan mereka dalam
berinteraksi?

Guru lya, ada kaitannya. Karena mereka kurang membaca, mereka juga cenderung
kurang memiliki bahan diskusi atau ide saat berinteraksi. Saya melihat
keterampilan sosial mereka masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal berbagi
pendapat, bekerja sama, dan menghargai pendapat teman.

Peneliti : | Menurut Ibu, apa faktor utama yang menyebabkan rendahnya keterampilan sosial
siswa?

Guru Salah satu faktornya adalah kurangnya aktivitas yang memfasilitasi kerja sama
dan diskusi di kelas. Saya merasa siswa kurang terbiasa untuk saling
berkomunikasi karena metode pembelajaran sering terfokus pada individu, bukan
kelompok.

Peneliti : | Apakah Ibu pernah mencoba metode yang berbeda, seperti menggunakan media

pembelajaran atau aktivitas kelompok untuk meningkatkan minat membaca dan
keterampilan sosial siswa?
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Guru

Pernah, tapi belum secara konsisten. Saya pernah mencoba aktivitas kelompok
kecil, seperti membuat brosur menu perawatan salon, tapi hasilnya belum
maksimal karena sebagian besar siswa kurang inisiatif dan cenderung menunggu
arahan dari saya.

Peneliti :

Kalau diberikan dukungan, misalnya dengan bahan ajar yang lebih menarik
seperti media buku pengayaan soft skill, apakah Ibu bersedia mencobanya untuk
membantu meningkatkan minat membaca dan keterampilan sosial siswa?

Guru

Tentu saja. Saya pikir bahan ajar seperti itu akan sangat membantu, terutama
untuk membuat siswa lebih tertarik belajar dan lebih mudah berinteraksi dengan
teman-teman mereka.

Peneliti :

Terima kasih banyak atas penjelasannya, Bu Guru. Masukan dari lbu sangat
berarti untuk saya memahami situasi di kelas. Semoga ke depannya kita bisa
bekerja sama untuk mencari solusi yang efektif.

Guru

Sama-sama, terima kasih juga atas perhatiannya. Saya berharap ada ide-ide baru
yang bisa diterapkan di kelas untuk meningkatkan semangat belajar siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Informan

: Agus Darmono, M.Pd.

Topik / Tujuan : Mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Hair Treatment

penggunaan, pemanfaatan, dan pengembangan media pembelajaran
di SMK Negeri 1 Tegal

Hari / Tanggal : 29 November 2024

Jam
Peneliti
Kelas
Sekolah
Semester

: 12.30 WIB S/d Selesai
: Esti Hidayati

X1

: SMK Negeri 1 Tegal

: Ganijil

Mata Pelajaran : Hair Treatment

Peneliti :

Selamat pagi, Bapak Kepala Sekolah. Terima kasih sudah meluangkan waktu
untuk wawancara ini. Saya ingin berdiskusi tentang pembelajaran Hair Treatment
di kelas XII, Apakah Bapak bersedia berbagi pandangan?

Kepsek :

Selamat pagi. Tentu saja, saya senang bisa berbagi pandangan tentang
pembelajaran di sekolah.

Peneliti :

Menurut Bapak, bagaimana pelaksanaan pembelajaran Hair Treatment di
sekolah, terutama pada materi yang saya sebutkan tadi?

Kepsek :

Secara umum, pembelajaran Hair Treatment di sekolah ini sudah berjalan sesuai
kurikulum. Namun, saya melihat ada potensi yang belum dimaksimalkan, salah
satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Guru-guru di sini sebagian
besar masih mengandalkan metode ceramah dan diskusi tanpa media pendukung.

Peneliti :

Apakah Bapak melihat ada dampak dari kurangnya penggunaan media
pembelajaran terhadap pemahaman siswa?

Kepsek :

lya, betul. Saya perhatikan, siswa cenderung kurang antusias saat belajar,
terutama ketika harus memahami konsep abstrak seperti nilai-nilai Pancasila dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran yang menarik
bisa membantu mengatasi tantangan ini.

Peneliti :

Apakah Bapak pernah mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran
seperti buku pengayaan soft skill untuk mendukung materi ini?

Kepsek :

Saya pernah terpikir tentang itu. Media buku pengayaan soft skill bisa menjadi
solusi untuk membuat siswa lebih memahami materi dan paham kosnep soft skill
dalam pelayanan.

Peneliti :

Bagaimana pendapat Bapak jika media buku pengayaan soft skill
diimplementasikan di sekolah ini?

Kepsek :

Saya sangat mendukung. Media seperti itu tidak hanya membantu siswa lebih
mudah memahami materi, tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan, dan saya pikir itu akan sangat bermanfaat.

Peneliti :

Tentu, Pak. Saya sangat tertarik untuk membantu. Apakah ada hal khusus yang
perlu saya pertimbangkan dalam mengembangkan media ini agar sesuai dengan
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kebutuhan siswa di sekolah ini?

Kepsek : Mungkin perlu mempertimbangkan kondisi siswa kami yang beragam. Sebagian
besar siswa di sini lebih suka belajar melalui aktivitas, jadi media buku
pengayaan soft skill harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka.

Peneliti : Baik, saya akan memperhatikan hal itu. Apakah Bapak bersedia membantu
mengintegrasikan media ini ke dalam pembelajaran melalui koordinasi dengan
guru-guru di sini?

Kepsek : Tentu saja. Saya akan mendukung penuh implementasi media ini. Saya juga akan
mendorong guru untuk menggunakannya secara maksimal di kelas.

Peneliti: | Terima kasih banyak atas dukungannya, Pak. Semoga dukungan ini bisa
memberikan dampak positif bagi siswa di sekolah ini.

Kepsek : Sama-sama. Saya juga berharap program ini berjalan lancar dan membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.




Lampiran 7 Kisi-kisi Instrumen Angket Siswa
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Judul: Instrumen Angket Respon Siswa terhadap Pengembangan Model Buku

Pengayaan Kompetensi Soft Skill berorientasi pelayanan hair treatment

No Indikator Pernyataan Aspgk yang S'fa'?‘
Diukur Penilaian
Media
Pembelajaran
1 Kemudahan Kemudahan Kemudahan SK, K, B, SB
penggunaan penggunaan media | penggunaan
media pembelajaran Buku
Pengayaan
2 Tampilan Tampilan yang Kualitas SK, K, B, SB
media dimiliki Buku tampilan visual
Pengayaan
3 Keterkaitan Hubungan bahan Kesesuaian isi SK, K, B, SB
bahan ajar ajar Buku dengan
dengan Pengayaan dengan | pembelajaran
pembelajaran | pembelajaran
Materi
4 Kesesuaian Kesesuaian materi | Relevansi materi | SK, K, B, SB
materi dengan | yang disediakan dengan tujuan
tujuan dalam Buku pembelajaran
pembelajaran | Pengayaan dengan
tujuan
pembelajaran
5 Kesesuaian isi | Kesesuaian isi Ketepatan isi SK, K, B, SB
media dengan | media dengan materi
materi materi
pembelajaran | pembelajaran
6 Kemudahan Kemudahan bahasa | Tingkat SK, K, B, SB
bahasa dalam | yang digunakan di | keterbacaan
media dalam media bahasa
7 Keterkaitan Permasalahan yang | Kontekstualitas | SK, K, B, SB
materi dengan | disajikan berkaitan | materi
kehidupan dengan kehidupan
sehari-hari sehari-hari
8 Fasilitasi Media Buku Penguatan SK, K, B, SB
aktivitas Pengayaan metode saintifik
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No Indikator Pernyataan As[[:))gk yang S'fa'?‘
iukur Penilaian
saintifik memfasilitasi
untuk melakukan
aktivitas saintifik
(menemukan
masalah, mencari
informasi,
menyelesaikan
masalah, dll)
9 Penyajian Penyajian materi Kemudahan SK, K, B, SB
materi dalam | pada Buku memahami
mendukung Pengayaan sangat | materi
pemahaman membantu dalam
konsep menguatkan
pemahaman
konsep
10 Dukungan Media Buku Pemecahan SK, K, B, SB
dalam Pengayaan masalah buku
penyelesaian | membantu pengayaan soft
masalah menyelesaikan skill
persoalan yang
muncul dalam
pembelajaran
kompetensi soft
skill
11 Kemenarikan | Kemenarikan Estetika dan SK, K, B, SB
gambar dan gambar, alur struktur
alur materi materi dalam Buku | penyajian
Pengayaan
12 Ketersediaan | Ketersediaan Dukungan bahan | SK, K, B, SB
latihan soal latihan soal atau ajar terhadap
dan evaluasi evaluasi dalam latihan dan
Buku Pengayaan evaluasi
13 Kesesuaian Kesesuaian soal Relevansi SK, K, B, SB
soal evaluasi latihan atau evaluasi dengan
dengan tujuan | evaluasi dengan tujuan
pembelajaran | tujuan pembelajaran
pembelajaran
Manfaat
14 Motivasi Buku Pengayaan Motivasi SK, K, B, SB

belajar

dapat membuat

intrinsik siswa
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No Indikator Pernyataan Aspgk yang Skalg
Diukur Penilaian
saya lebih
termotivasi untuk
belajar
15 Ketertarikan Buku Pengayaan Daya tarik SK, K, B, SB
terhadap dapat membuat bahan ajar
materi saya lebih tertarik | terhadap siswa
untuk mempelajari
materi kompetensi
soft skill
16 Peningkatan Kemampuan untuk | Efektivitas SK, K, B, SB
pemahaman meningkatkan bahan ajar
konsep pemahaman dalam
konsep setelah meningkatkan
menggunakan pemahaman

Buku Pengayaan

Keterangan Skala Penilaian:

SK = Sangat Kurang
K = Kurang

e B =Baik

SB = Sangat Baik

Kisi-kisi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen angket untuk
mengukur efektivitas dan penerimaan siswa terhadap model buku pengayaan
kompetensi soft skill yang berorientasi pada pelayanan hair treatment.
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Lampiran 8 Instrumen Angket Respon Siswa

INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MODEL BUKU PENGAYAAN

KOMPETENSI SOFT SKILL

Judul Penelitian Pengembangan Model Buku Pengayaan
Kompetensi Soft Skill Berorientasi pada Pelayanan
Hair Treatment Siswa Kelas X1l SMKN 1 Tegal

Sasaran Program Siswa Kelas XIlI

Penyusun Esti Hidayati

Tahun Pelajaran 2024/2025

Semester Ganjil

Petunjuk :

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda sebagai

siswa tentang media pembelajaran yang sedang dibuat.

Pilihlah salah satu jawaban yang diangap paling sesuai dengan memberi tanda
cek (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan.

Keterangan:
SK : Sangat Kurang B : Baik
K : Kurang SB  :Sangat Baik

Jawaban terhadap angket tidak akan mempengaruhi nilai atau hal yang lain yang
dapat merugikan anda.

Mohon diberi tanda check list () pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
anda.

Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih
dahulu.

Nama e
No. absen e ———
Kelas TR
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Respon
No Pernyataan SK ‘ K | B ‘ B
Media Pembelajaran
1 | Kemudahan penggunaan media pembelajaran Buku
Pengayaan
2 | Tampilan yang dimiliki Buku Pengayaan
3 | Hubungan bahan ajar Buku Pengayaan dengan
pembelajaran
Materi
4 | Kesesuaian materi yang disediakan dalam Buku
Pengayaan dengan tujuan pembelajaran
5 | Kesesuaian isi media dengan materi pembelajaran
6 | Kemudahan bahasa yang digunakan di dalam
media
7 | Permasalahan yang disajikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
8 | Media Buku Pengayaan memfasilitasi untuk melakukan
aktivitas saintifik (menemukan masalah, mencari
informasi menyelesaikan masalah dll)
9 | Penyajian materi pada Buku Pengayaan sangat
membantu dalam menguatkan pemahaman konsep
10 | Media Buku Pengayaan membantu menyelesaikan
persoalan yang muncul dalam pembelajaran terkait hair
treatment
11 | Kemenarikan gambar, alur materi dalam Buku
Pengayaan
12 | Ketersediaan latihan soal atau evaluasi dalam Buku
Pengayaan
13 | Kesesuaian soal latihan atau evaluasi dengan tujuan
pembelajaran
Manfaat
14 | Buku Pengayaan dapat membuat saya lebih
termotivasi untuk belajar
15 | Buku Pengayaan dapat membuat saya lebih tertarik
untuk mempelajari materi hair treatment
16 | Kemampuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
setelah menggunakan Buku Pengayaan
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Komentar dan saran:
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Lampiran 9 Angket kompetensi soft skill

ANGKET KOMPETENSI SOFT SKILL
BERORIENTASI PADA PELAYANAN HAIR TREATMENT

Judul Tesis:
Pengembangan Model Buku Pengayaan Kompetensi Soft Skill Berorientasi Pada Pelayanan Hair
Treatment Siswa Kelas XII SMKN 1 Tegal

Petunjuk Pengisian:
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu beri tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan
pendapat Anda.

Keterangan skala penilaian:

STS = Sangat Tidak Setuju

e TS =Tidak Setuju
e R =Ragu-ragu
e S =Setuju
e SS = Sangat Setuju
Nama
Kelas
Sekolah :
No Aspek Indikator STS| TS SS
1 | Komunikasi Saya dapat berbicara dengan jelas
Interpersonal dan ramah kepada pelanggan.

2 Saya selalu mendengarkan
pelanggan dengan baik sebelum
memberikan layanan.

3 Saya mampu menjelaskan prosedur
Hair Treatment dengan bahasa yang
mudah dipahami pelanggan.

4 | Pelayanan Prima Saya selalu bersikap sopan dan
profesional dalam melayani
pelanggan.

5 Saya berusaha memahami
kebutuhan dan keinginan pelanggan
sebelum memulai perawatan.

6 | Manajemen Waktu | Saya mampu  menyelesaikan
pelayanan Hair Treatment sesuai
waktu yang ditentukan.

7 Saya dapat mengatur waktu dengan
baik antara  konsultasi  dan
pelaksanaan perawatan.
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Kerja Sama Tim

Saya dapat bekerja sama dengan
rekan satu tim dalam memberikan
layanan terbaik.

Saya selalu membantu rekan kerja
jika mereka membutuhkan bantuan
dalam pelayanan.

10

Pengendalian
Emosi

Saya tetap tenang dan profesional
saat menghadapi pelanggan yang
kurang puas.

11

Saya tidak mudah terpancing emosi
dalam situasi pelayanan yang sulit.

12

Penyelesaian
Masalah

Saya dapat menemukan solusi
terbaik saat menghadapi keluhan
pelanggan.

13

Saya selalu mencari cara untuk
meningkatkan  kualitas layanan
setelah menangani masalah.

14

Etika Profesional

Saya selalu menjaga kebersihan alat
dan  lingkungan  kerja  saat
memberikan pelayanan.

15

Saya  memahami  pentingnya
menjaga rahasia dan  privasi
pelanggan.

Tegal, Januari 2025
Siswa
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media dan Materi

A. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media

Skala Penilaian

No Aspek Indikator 1121345

1 Tampilan Kecocokan tipe dan ukuran huruf
(font)

Kecocokan pemilihan background
produk atau media

Kesesuaian pemilihan warna dalam
media yang digunakan

Kesesuaian penggunaan tulisan dan
gambar

Kualitas media buku pengayaan
untuk meningkatkan kompetensi
soft skill

2 Isi Media Kecocokan produk media dengan
materi pembelajaran

Kecocokan produk atau media
dengan model pembelajaran

Pemanfaatan produk untuk
mempermudah dalam pembelajaran

Pemanfaatan media untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta didik

3 Bahasa Keefektifan kalimat dalam media

Kebakuan istilah

Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta

didik
4 Kepraktisan dalam | Kejelasan ~ aturan ~ penggunaan
penggunaan media

Kemudahan penggunaan media
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B. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi

Skala Penilaian

No Aspek Indikator 1121345
1 Materi Kesesuaian ~ dengan  kurikulum

sekolah

Kesesuaian dengan kompetensi

dasar

Kesesuaian ~ dengan indikator
pembelajaran

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

Kelengkapan materi

Sistematika penyajian materi

Kesesuaian materi dengan soal
evaluasi

Kebermanfaatan  produk  buku
pengayaan untuk meningkatkan
keterampilan soft skill dan minat

membaca
2 Kedalaman dan Kedalaman pembahasan materi
Sistematika Keakuratan konsep ilmiah

Penyajian materi yang sistematis

Keterpaduan isi dengan elemen
pendukung
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Lampiran 11 Validasi/Penilaian Ahli Media
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Lampiran 12 Validasi/Penilaian Ahli Materi
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Lampiran 13 Validasi/Penilaian Ahli Pembelajaran
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@

Alur Tujuan Pembelajaran

Program Keahlian Kecantikan dan Spa

Mata Pelajaran : Kecantikan dan Spa O
Fase : E

Nama Penyusun : ESTI HIDAYATI, S.Pd.

Instansi : SMK N 1 TEGAL




Semester
Ganijil

Semester
Genap
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INFOGRAFIS ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
FASE E - KECANTIKAN DAN SPA

Tahap 1

1. Menganalisis wawasan profil Industri

kecantikan dan spa

2. Memahami Personal branding

3. Memahami Profil Profesi dibidang

industri kecantikan dan spa

4. Peluang pasar dan usaha di industri

kecantikan dan spa

Tahap 4
1. Memahami karakteristik Spa dan
teknik dasar massage.

2.Menerapkan teknik analisis kulit
wajah, tangan, kaki dan kuku, serta
kulit kepala dan rambut

3.Melaksanakan praktik dasar
mencuci rambut, merawat kulit
kepala, mengeringkan rambut dengan
alat pengering, serta melakukan
penataan rambut (styling)

Tahap 2

1. Mencipta respon tentang wawasan
Perkembangan teknologi bidang skincare, body
massage, dan hair styling

2. Memahami penampilan diri dan kerapihan
(grooming), sikap pelayanan (Service
Attitude/hospitality attitude) dan secara
kerjasama dengan tim melakukan komunikasi
dalam lingkup kerja

3. Menerapkan penampilan diri dan kerapihan
(grooming), sikap pelayanan (Service
Attitude/hospitality attitude) dan secara
kerjasama dengan tim melakukan komunikasi
dalam lingkup kerja

Tahap 3

1. Memahami konsep Cleanliness, Health, Safety & Environmental
Sustainability (CHSE) dan tertib kerja berdasarkan peraturan kesehatan dan
keselamatan kerja dan budaya mutu di industri Kecantikan dan Spa,
meliputi: 5R, lingkungan tenang dan nyaman bagi pelanggan, menyiapkan
dan memelihara area kerja, memeriksa dan memelihara peralatan dan
perlengkapan kerja, melakukan prosedur keselamatan dan keamanan kerja

2. Memahami jenis kondisi penyakit, serta kelainan pada kulit dan rambut

3. Mengaplikasikan prosedur keselamatan dan keamanan kerja, serta
mematuhi prosedur - prosedur keadaan darurat.

4. Mengaplikasikan pengetahuan anatomi dan fisiologi untuk perawatan
kecantikan

5. Mengaplikasikan pengetahuan sistem organ tubuh pada perawatan
kecantikan
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PROGRAM KEAHLIAN KECANTIKAN DAN SPA
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BIDANG KEAHLIAN
PROGRAM KEAHLIAN

: PARIWISATA
: KECANTIKAN DAN SPA

MATA PELAJARAN : DASAR-DASAR KECANTIKAN DAN SPA
FASE ' E
NAMA PENYUSUN : ESTT HIDAYATI
INSTANSL o iSMKINEGERIL Y TEGAL
T cp (TUJUAN PEMBELAJARAN) (ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN)
TP ATP
Profil industri Pada akhir fase E, peserta didik e Menganalisis wawasan profil | TAHAP 1
Kecantikan dan Spa mampu memahami pengenalan Industri kecantikan dan spa 1.  Menganalisis wawasan profil
kecantikan dan spa menganalisis | e¢ Memahami Personal Industri kecantikan dan spa
secara sederhana tentang branding 2. Memahami Personal branding
wawasan profil dan karakteristik 3.  Memahami Profil Profesi dibidang
pada industri Kecantikan dan Spa industri kecantikan dan spa
seperti salon, klinik kecantikan, 4.  Peluang pasar dan usaha di industri
rumah spa, serta Personal kecantikan dan spa
Branding sehingga terinspirasi
dan memiliki kebanggaan, TAHAP 2
harapan besar, passion, dan vision 1. Mencipta respon tentang wawasan
(visi) untuk melaksanakan Perkembangan teknologi bidang
pembelajaran pada program skincare, body massage, dan hair
keahlian Kecantikan dan Spa. styling
Perkembangan Pada akhir fase E, peserta didik e Mencipta respon tentang
penerapan teknologi mampu mendeskripsikan wawasan Perkembangan




dan isu-isu global
terkait dunia
Kecantikan dan Spa

wawasan secara menyeluruh
tentang pengetahuan
pengembangan, dan
pemutakhiran mengikuti
perkembangan tren teknologi di
bidang skin care dan body
massage serta hairstyling yang
mampu membaca peluang
kerja/usaha.

teknologi bidang skincare,
body massage, dan hair

styling

Profesi dan
kewirausahaan di
bidang industri
Kecantikan dan Spa

Pada akhir fase E, peserta didik
mampu mendeskripsikan lingkup
profesi serta peluang pasar dan
usaha industri Kecantikan dan Spa
sehingga menginspirasi menjadi
wirausaha bidang kecantikan
(Beautician, Hairdresser, Makeup
Artist, dan Therapist ) yang
profesional.

Memahami Lingkup Profil
Profesi dibidang industri
kecantikan dan spa
Memahami peluang pasar
dan usaha di industri
kecantikan dan spa

Dasar penerapan
pelayanan prima
(excellent service)
pada industri
Kecantikan dan Spa

Pada akhir fase E, peserta didik
mampu menjelaskan penampilan
dan kerapihan (Grooming), sikap
pelayanan (Service
Attitude/hospitality attitude) dan
secara kerjasama dengan tim
melakukan komunikasi dalam
lingkup kerja, seperti: di tempat
menerima tamu, komunikasi
dengan pelanggan, dengan teman
sejawat, staf kerja dan pimpinan.

Memahami penampilan diri
dan kerapihan (grooming),
sikap pelayanan (Service
Attitude /hospitality attitude)
dan secara kerjasama dengan
tim melakukan komunikasi
dalam lingkup kerja
Melakukan komunikasi dalam
lingkup kerja, seperti: di
tempat menerima tamu,
komunikasi dengan

Memahami penampilan diri dan
kerapihan (grooming), sikap
pelayanan (Service
Attitude/hospitality attitude) dan
secara kerjasama dengan tim
melakukan komunikasi dalam
lingkup kerja

Menerapkan penampilan diri dan
kerapihan (grooming), sikap
pelayanan (Service

Attitude /hospitality attitude) dan
secara kerjasama dengan tim
melakukan komunikasi dalam
lingkup kerja

TAHAP 3

1.

Memahami konsep Cleanliness,
Health, Safety & Environmental
Sustainability (CHSE) dan tertib
kerja berdasarkan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja
dan budaya mutu di industri
Kecantikan dan Spa, meliputi: 5R,
lingkungan tenang dan nyaman
bagi pelanggan, menyiapkan dan
memelihara area kerja, memeriksa
dan memelihara peralatan dan
perlengkapan kerja, melakukan
prosedur keselamatan dan
keamanan Kerja
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pelanggan, dengan teman
sejawat, staf kerja dan
pimpinan.

Sanitasi hygiene,
kesehatan,
keselamatan kerja dan
budaya mutu

Pada akhir fase E peserta didik
mampu menerapkan Cleanliness,
Health, Safety & Environmental
Sustainability (CHSE) dan tertib
kerja berdasarkan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja
dan budaya mutu di industri
Kecantikan dan Spa, meliputi: 5R,
lingkungan tenang dan nyaman
bagi pelanggan, menyiapkan dan
memelihara area kerja,
memeriksa dan memelihara
peralatan dan perlengkapan kerja,
melakukan prosedur keselamatan
dan keamanan Kkerja, serta
mematuhi prosedur - prosedur
keadaan darurat.

Memahami konsep
Cleanliness, Health, Safety &
Environmental Sustainability
(CHSE) dan tertib kerja
berdasarkan peraturan
kesehatan dan keselamatan
kerja dan budaya mutu di
industri Kecantikan dan Spa,
meliputi: 5R, lingkungan
tenang dan nyaman bagi
pelanggan, menyiapkan dan
memelihara area kerja,
memeriksa dan memelihara
peralatan dan perlengkapan
kerja, melakukan prosedur
keselamatan dan keamanan
kerja

Mengaplikasikan prosedur
keselamatan dan keamanan
kerja, serta mematuhi
prosedur - prosedur keadaan
darurat.

Mengaplikasikan prosedur
keselamatan dan keamanan kerja,
serta mematuhi prosedur -
prosedur keadaan darurat
Memahami jenis kondisi penyakit,
serta kelainan pada kulit dan
rambut

Mengaplikasikan pengetahuan
anatomi dan fisiologi untuk
perawatan kecantikan
Mengaplikasikan pengetahuan
sistem organ tubuh pada
perawatan kecantikan

TAHAP 4

1.

Memahami karakteristik Spa dan
teknik dasar massage
Menerapkan teknik analisis kulit
wajah, tangan, kaki dan kuku, serta
kulit kepala dan rambut
Melaksanakan praktik dasar
mencuci rambut, merawat kulit
kepala, mengeringkan rambut
dengan alat pengering, serta
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Pengetahuan anatomi
dan fisiologi untuk
perawatan kecantikan

Pada akhir fase E, peserta didik
mampu mengaplikasikan
terminologi anatomi dan fisiologi
untuk perawatan kecantikan,
mengaplikasikan pengetahuan
anatomi dan fisiologi, dan
mengaplikasikan pengetahuan
sistem organ tubuh pada
perawatan kecantikan.

Mengaplikasikan
pengetahuan anatomi dan
fisiologi untuk perawatan
kecantikan

Memahami jenis kondisi
penyakit, serta kelainan pada
kulit dan rambut
Mengaplikasikan
pengetahuan sistem organ
tubuh pada perawatan
kecantikan

Dasar konsep spa

Pada akhir fase E, peserta didik
mampu menjelaskan,
karakteristik Spa dan teknik dasar
massage.

Memahami karakteristik Spa
dan teknik dasar massage.

melakukan penataan rambut

(styling)

Praktik dasar
kecantikan kulit dan
rambut

Pada akhir fase E, peserta didik
mampu melaksanakan praktik
dasar kecantikan kulit dan
rambut, meliputi: analisa kulit
wajah, merawat kulit wajah tidak
bermasalah, merias wajah sehari-
hari, merawat tangan dan
mewarnai kuku, merawat kaki
dan mewarnai kuku; analisis kulit
kepala dan rambut, mencuci
rambut, merawat kulit kepala dan
rambut, mengeringkan rambut
dengan alat pengering, serta
melakukan penataan rambut

(styling)

Menerapkan teknik analisis
kulit wajah, tangan, kaki dan
kuku, serta kulit kepala dan
rambut

Melaksanakan praktik dasar
mencuci rambut, merawat
kulit kepala, mengeringkan
rambut dengan alat
pengering, serta melakukan
penataan rambut (styling)
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Lampiran 15 Kisi-Kisi Soal Pretest Dan Posttest

KISI-KISI SOAL
PENGAYAAN KOMPETENSI SOFT SKILL BERORIENTASI
PADA PELAYANAN HAIR TREATMENT

Kisi-Kisi Soal Pilihan Ganda - Kompetensi Soft Skill Berorientasi pada Pelayanan
Hair Treatment

No Kompet_en_§i yang Indikator NLLels Jawaban
DIUiI Soal
Kemampuan Menunjukkan sikap 1 B

A. Soft Skill menanyakan professional saat

dalam kebutuhan menanyakan kebutuhan

grooming | pelanggan pelanggan

dan hygiene | Menangani Merespons 2 C
B. Soft Skill keluhan pelanggan | ketidakpuasan

dalam pelanggan dengan

pelayanan empati dan Solusi

prima Penggunaan Menggunakan bahasa 3 B
C. Soft Skill bahasa dan yang santai tetapi sopan

dalam etika | intonasi yang tepat | dalam komunikasi

profesi dengan teman sejawat
D. Soft Skill Menanggapi Menggunakan Bahasa 4 B

dalam perbedaan dengan | yang sopan dalam

komunikasi | rekan sejawat mengutarakan pendapat

dengan yang berbeda dengan

pelanggan rekan sejawat
E. Soft Skill Kerja sama dalam | Memahami pentingnya 5 A

dalam tim kerja tim dalam

komunikasi pelayanan hair treatment

dengan Membantu rekan | Menawarkan bantuan 6 B

teman kerja kepada rekan kerja yang

sejawat mengalami kesulitan
F. Soft Skill Mengutarakan ide | Menggunakan bahasa 7 B

dalam yang sopan dalam

mengatasi komunikasi dengan

komplen atasan untuk

pelanggan mengemukakan ide




227

No Kompet.en_gi yang Indikator A Uliitels Jawaban
Diuji Soal
G. Soft skill Komunikasi lapor | Memulai komunikasi 8 B
dalam alur atasan untuk lapor kepada
penerimaan atasan dengan Bahasa
tamu dan intonasi yang sopan
Sikap profesional | Menunjukkan 9 C
dalam bekerja profesionalisme dalam
dengan pelayanan | pelayanan kepada
prima pelanggan
Fleksibilitas Menunjukkan contoh 10 B
dalam pelayanan | pelayanan prima ynag
prima profesional
Memahami etika | Menunjukkan sikap 11 C
profesi hormat, jujur dan
profesional
Menjaga Menunjukkan kualitas 12 B
penampilan layanan dan
kepercayaan pelanggan
Sikap alur Merespon pelanggan 13 C
penerimaan tamu | dengan ramah
Sikap menyambut | Memberikan 14 B
tamu rekomendasi produk
berdasarkan jenis dan
kondisi rambut
pelanggan
Langkah kerja Memberikan pelayanan 15 B
perawatan rambut | sesuai kebutuhan dan
jenis perawatan
pelanggan
Menanggapi Menunjukkan 16 D
keluhan pelanggan | profesionalisme dalam
menghindari kerusakan
rambut
Personal Menunjukkan sikap 17 A
grooming professional dengan
menjaga kebersihan
pribadi, berpakaian rapi
Sikap grooming Menunjukkan tanda 18 C

bahwa pelanggan
percaya diri dan
berkesan profesional
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Kompetensi yang

Nomor

No Diuii Indikator Jawaban
iuji Soal
Menjaga Menjaga kepentingan 19 B
pelayanan pelayanan pelanggan
pelanggan dengan mmeberikan
kenyamanan selama
perawatan
Menjaga etika Bersikap professional, 20 B

profesi

mendengarkan keluhan
pelanggan dengan
solutif dan adil
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Lampiran 16 Soal Pretest
SOAL PRE TEST PILIHAN GANDA

Judul Penelitian : Pengembangan Model Buku Pengayaan Kompetensi Soft
Skill Berorientasi pada Pelayanan Hair Treatment Siswa
Kelas X1I SMKN 1 Tegal

Peneliti . Esti Hidayati

Program Studi : Magister Pedagogi
Petunjuk pengisian :

1. Isi data diri masing-masing
2. Beri tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar
Nama SisSWa  .ccoeveveevreieseeen

Kelas e
Pilihlah salah satu jawaban dari A, B, C, dan D di bawah ini berdasarkan jawaban yang tepat.
1. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh seorang profesional saat pertama kali bertemu
pelanggan di salon?
A. Menawarkan produk langsung
B. Menanyakan kebutuhan pelanggan secara ramah dan mendengarkan dengan baik
C. Menyebutkan harga layanan terlebih dahulu
D. Langsung mulai melakukan perawatan tanpa berbicara
2. Bagaimana cara terbaik untuk menangani pelanggan yang tidak puas dengan hasil
perawatan?
A. Mengabaikan keluhan dan melanjutkan pekerjaan
B. Menyalahkan pelanggan atas pilihan mereka
C. Mendengarkan keluhan pelanggan, memberikan solusi, dan menawarkan perbaikan
D. Mengabaikan keluhan dan hanya menawarkan diskon
3. Bagaimana cara yang baik untuk berkomunikasi dengan rekan kerja saat ada masalah dalam
tim?
A. Berbicara dengan keras kepada rekan kerja
B. Mendiskusikan masalah tersebut secara profesional dan mencari solusi bersama
C. Menghindari pembicaraan dan menyelesaikan masalah sendiri
D. Mengkritik rekan kerja di depan pelanggan

4. Apa yang harus dilakukan jika ada perbedaan pendapat dengan rekan kerja mengenai
prosedur hair treatment?
A. Mengabaikan pendapat rekan dan tetap dengan prosedur yang digunakan

B. Mendiskusikan masalah tersebut secara profesional dan mencari solusi bersama
C. Menunggu atasan untuk memutuskan
D. Mengabaikan perbedaan dan melanjutkan pekerjaan seperti biasa

5. Apa manfaat bekerja sama dalam tim di lingkungan salon?
A. Meningkatkan efisiensi dan hasil yang lebih baik

B. Mengurangi tanggung jawab pribadi



10.

11.

12.

13.
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C. Memperburuk hubungan antar rekan kerja
D. Mengabaikan tugas yang ada

. Bagaimana cara menunjukkan kerja sama yang baik dengan tim saat melayani pelanggan?

A. Menghindari interaksi dengan rekan kerja

B. Berkomunikasi dengan jelas dan berbagi tugas sesuai keahlian masing-masing
C. Mengambil semua tugas sendiri

D. Tidak memberi tahu tim tentang masalah pelanggan

. Apa yang sebaiknya dilakukan seorang karyawan ketika ingin mengajukan ide baru untuk

layanan perawatan rambut di salon?

A. Mengabaikan atasan dan langsung melaksanakan ide tersebut

B. Berbicara dengan atasan secara jelas dan profesional, menjelaskan manfaat ide tersebut
C. Menunggu hingga atasan meminta ide

D. Melakukan ide tersebut tanpa pemberitahuan

. Bagaimana cara melaporkan pekerjaan yang telah diselesaikan kepada atasan?

A. Mengabaikan laporan jika pekerjaan sudah selesai dengan baik
B. Memberikan laporan secara terperinci dan tepat waktu

C. Melaporkan hasil pekerjaan hanya ketika diminta

D. Tidak melaporkan apapun jika merasa tidak ada masalah

. Pelayanan prima dalam salon mencakup:

A. Menyediakan produk murah

B. Mengabaikan kenyamanan pelanggan

C. Memberikan pelayanan terbaik dengan penuh perhatian dan profesionalisme
Mengutamakan kecepatan layanan tanpa memperhatikan kualitas
Salah satu contoh pelayanan prima adalah:

A. Menawarkan harga terendah untuk menarik lebih banyak pelanggan

B. Memberikan perhatian penuh dan memberikan solusi terbaik untuk masalah pelanggan
C. Melayani pelanggan hanya ketika mereka meminta

D. Fokus pada tugas sendiri tanpa berinteraksi dengan pelanggan

Apa yang dimaksud dengan etika profesi dalam konteks salon?

A. Menjaga harga layanan tetap tinggi

B. Menyelesaikan pekerjaan secepat mungkin tanpa memperhatikan kualitas

C. Memperlakukan pelanggan dan rekan kerja dengan hormat, jujur, dan profesional
D. Tidak perlu memperhatikan penampilan atau sikap profesional

Mengapa menjaga penampilan dan sikap profesional penting dalam industri kecantikan?
A. Karena itu akan menarik lebih banyak pelanggan

B. Karena itu mencerminkan kualitas layanan dan kepercayaan pelanggan

C. Karena itu lebih menyenangkan bagi rekan kerja

D. Tidak ada pengaruhnya terhadap kualitas pekerjaan

Langkah pertama dalam alur penerimaan tamu di salon adalah:

A. Menanyakan tentang jenis perawatan yang diinginkan

B. Memberikan penawaran produk
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C. Menyambut pelanggan dengan ramah dan menawarkan tempat duduk
D. Menawarkan harga lebih murah

14. Apa yang sebaiknya dilakukan setelah menyambut tamu di salon?
A. Membiarkan pelanggan duduk tanpa berbicara

B. Menyediakan informasi tentang layanan dan produk yang relevan dengan kebutuhan
mereka

C. Segera mulai melakukan perawatan tanpa berbicara

D. Membiarkan pelanggan memilih layanan tanpa bantuan
15. Langkah pertama dalam proses perawatan rambut adalah:

A. Membilas rambut dengan air dingin

B. Konsultasi dengan pelanggan tentang kebutuhan dan jenis perawatan
C. Menggunakan produk perawatan langsung
D. Mengeringkan rambut dengan cepat

16. Apa yang harus diperhatikan ketika melakukan hair treatment untuk menghindari kerusakan
rambut?
A. Menggunakan produk yang sesuai dengan jenis rambut pelanggan
B. Menggunakan produk yang paling murah
C. Menggunakan peralatan yang tidak steril
D. Tidak memperhatikan petunjuk penggunaan produk
17. Personal grooming dalam konteks salon termasuk:
A. Menjaga kebersihan pribadi, berpakaian rapi, dan menjaga penampilan profesional
B. Hanya menggunakan produk perawatan mahal
C. Mengabaikan kebersihan diri selama bekerja
D. Berpakaian santai dan tidak teratur
18. Mengapa personal grooming penting bagi seorang profesional salon?
A. Karena itu meningkatkan daya tarik pelanggan

B. Karena itu tidak penting selama pekerjaan dilakukan dengan baik

C. Karena itu menciptakan kesan profesional dan memberikan rasa percaya diri kepada
pelanggan

D. Karena itu hanya untuk tujuan pribadi
19. Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan, apa yang paling penting untuk dijaga?
A. Waktu penyelesaian pekerjaan yang cepat
B. Kualitas dan kenyamanan pelanggan selama perawatan
C. Hanya memberikan perawatan yang paling mahal
D. Mengabaikan keluhan pelanggan
20. Bagaimana cara menjaga etika profesi dalam situasi yang sulit dengan pelanggan?
Menyerah pada pelanggan untuk menghindari konflik
Tetap profesional, mendengarkan keluhan, dan memberikan solusi yang adil
Mengabaikan pelanggan dan mencari pelanggan baru
Menghindari komunikasi lebih lanjut dengan pelanggan

CoOow>



232

Lampiran 17 Soal Posttest

SOAL POST TEST PILIHAN GANDA

Judul Penelitian : Pengembangan Model Buku Pengayaan Kompetensi Soft
Skill Berorientasi pada Pelayanan Hair Treatment Siswa
Kelas X1I SMKN 1 Tegal

Peneliti . Esti Hidayati

Program Studi : Magister Pedagogi
Petunjuk pengisian :

1. Isi data diri masing-masing
2. Beri tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar

Kelas e

Pilihlah salah satu jawaban dari A, B, C, dan D di bawah ini berdasarkan jawaban yang tepat.

1. Apa yang harus diperhatikan ketika melakukan hair treatment untuk menghindari kerusakan
rambut?

A. Menggunakan produk yang sesuai dengan jenis rambut pelanggan
B. Menggunakan produk yang paling murah
C. Menggunakan peralatan yang tidak steril
D. Tidak memperhatikan petunjuk penggunaan produk

2. Apayang sebaiknya dilakukan setelah menyambut tamu di salon?
A. Membiarkan pelanggan duduk tanpa berbicara
B. Menyediakan informasi tentang layanan dan produk yang relevan dengan kebutuhan

mereka

C. Segera mulai melakukan perawatan tanpa berbicara
D. Membiarkan pelanggan memilih layanan tanpa bantuan

3. Apa yang dimaksud dengan etika profesi dalam konteks salon?
A. Menjaga harga layanan tetap tinggi
B. Menyelesaikan pekerjaan secepat mungkin tanpa memperhatikan kualitas
C. Memperlakukan pelanggan dan rekan kerja dengan hormat, jujur, dan professional
D. Tidak perlu memperhatikan penampilan atau sikap professional

4. Pelayanan prima dalam salon mencakup:
A. Menyediakan produk murah
B. Mengabaikan kenyamanan pelanggan
C. Memberikan pelayanan terbaik dengan penuh perhatian dan profesionalisme
D. Mengutamakan kecepatan layanan tanpa memperhatikan kualitas

5. Mengapa personal grooming penting bagi seorang profesional salon?
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A. Karena itu meningkatkan daya tarik pelanggan
B. Karena itu tidak penting selama pekerjaan dilakukan dengan baik
C. Karena itu menciptakan kesan profesional dan memberikan rasa percaya diri kepada
pelanggan
D. Karena itu hanya untuk tujuan pribadi
6. Bagaimana cara yang baik untuk berkomunikasi dengan rekan kerja saat ada masalah dalam
tim?
A. Berbicara dengan keras kepada rekan kerja
B. Mendiskusikan masalah tersebut secara profesional dan mencari solusi bersama
C. Menghindari pembicaraan dan menyelesaikan masalah sendiri
D. Mengkritik rekan kerja di depan pelanggan
7. Mengapa menjaga penampilan dan sikap profesional penting dalam industri kecantikan?
A. Karena itu akan menarik lebih banyak pelanggan
B. Karena itu mencerminkan kualitas layanan dan kepercayaan pelanggan
C. Karena itu lebih menyenangkan bagi rekan kerja
D. Tidak ada pengaruhnya terhadap kualitas pekerjaan
8. Bagaimana cara menunjukkan kerja sama yang baik dengan tim saat melayani pelanggan?
A. Menghindari interaksi dengan rekan kerja
B. Berkomunikasi dengan jelas dan berbagi tugas sesuai keahlian masing-masing
C. Mengambil semua tugas sendiri
D. Tidak memberi tahu tim tentang masalah pelanggan
9. Bagaimana cara menjaga etika profesi dalam situasi yang sulit dengan pelanggan?
A. Menyerah pada pelanggan untuk menghindari konflik
B. Tetap profesional, mendengarkan keluhan, dan memberikan solusi yang adil
C. Mengabaikan pelanggan dan mencari pelanggan baru
D. Menghindari komunikasi lebih lanjut dengan pelanggan
10. Apa yang sebaiknya dilakukan seorang karyawan ketika ingin mengajukan ide baru untuk
layanan perawatan rambut di salon?
A. Mengabaikan atasan dan langsung melaksanakan ide tersebut
B. Berbicara dengan atasan secara jelas dan profesional, menjelaskan manfaat ide tersebut
C. Menunggu hingga atasan meminta ide
D. Melakukan ide tersebut tanpa pemberitahuan
11. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh seorang profesional saat pertama kali bertemu
pelanggan di salon?
A. Menawarkan produk langsung
B. Menanyakan kebutuhan pelanggan secara ramah dan mendengarkan dengan baik
C. Menyebutkan harga layanan terlebih dahulu
D. Langsung mulai melakukan perawatan tanpa berbicara
12. Apa manfaat bekerja sama dalam tim di lingkungan salon?
A. Meningkatkan efisiensi dan hasil yang lebih baik
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B. Mengurangi tanggung jawab pribadi
C. Memperburuk hubungan antar rekan kerja
D. Mengabaikan tugas yang ada
13. Langkah pertama dalam alur penerimaan tamu di salon adalah:
A. Menanyakan tentang jenis perawatan yang diinginkan
B. Memberikan penawaran produk
C. Menawarkan harga lebih murah

D. Menyambut pelanggan dengan ramah dan menawarkan tempat duduk
14. Langkah pertama dalam proses perawatan rambut adalah:
A. Membilas rambut dengan air dingin
B. Konsultasi dengan pelanggan tentang kebutuhan dan jenis perawatan
C. Menggunakan produk perawatan langsung
D. Mengeringkan rambut dengan cepat
15. Personal grooming dalam konteks salon termasuk:
A. Menjaga kebersihan pribadi, berpakaian rapi, dan menjaga penampilan profesional
B. Hanya menggunakan produk perawatan mahal
C. Mengabaikan kebersihan diri selama bekerja
D. Berpakaian santai dan tidak teratur

16. Bagaimana cara melaporkan pekerjaan yang telah diselesaikan kepada atasan?
A. Mengabaikan laporan jika pekerjaan sudah selesai dengan baik
B. Memberikan laporan secara terperinci dan tepat waktu
C. Melaporkan hasil pekerjaan hanya ketika diminta
D. Tidak melaporkan apapun jika merasa tidak ada masalah

17. Bagaimana cara terbaik untuk menangani pelanggan yang tidak puas dengan hasil
perawatan?

A. Mengabaikan keluhan dan melanjutkan pekerjaan
B. Menyalahkan pelanggan atas pilihan mereka

C. Mendengarkan keluhan pelanggan, memberikan solusi, dan menawarkan perbaikan
D. Mengabaikan keluhan dan hanya menawarkan diskon

18. Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan, apa yang paling penting untuk dijaga?
A. Waktu penyelesaian pekerjaan yang cepat
B. Kualitas dan kenyamanan pelanggan selama perawatan
C. Hanya memberikan perawatan yang paling mahal
D. Mengabaikan keluhan pelanggan

19. Apa yang harus dilakukan jika ada perbedaan pendapat dengan rekan kerja mengenai
prosedur hair treatment?

A. Mengabaikan pendapat rekan dan tetap dengan prosedur yang digunakan

B. Mendiskusikan masalah tersebut secara profesional dan mencari solusi bersama
C. Menunggu atasan untuk memutuskan
D.

Mengabaikan perbedaan dan melanjutkan pekerjaan seperti biasa
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20. Salah satu contoh pelayanan prima adalah:
A. Menawarkan harga terendah untuk menarik lebih banyak pelanggan
B. Memberikan perhatian penuh dan memberikan solusi terbaik untuk masalah pelanggan
C. Melayani pelanggan hanya ketika mereka meminta
D. Fokus pada tugas sendiri tanpa berinteraksi dengan pelanggan
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Lampiran 18 Kunci Jawaban soal pretest
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

PENGAYAAN KOMPETENSI SOFT SKILL BERORIENTASI
PADA PELAYANAN HAIR TREATMENT

Berikut adalah kunci jawaban dari soal pretest

No. Soal Kunci Jawaban
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Lampiran 19 Kunci Jawaban soal post test
KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST

PENGAYAAN KOMPETENSI SOFT SKILL BERORIENTASI
PADA PELAYANAN HAIR TREATMENT

Berikut adalah kunci jawaban dari soal Postest

No. Soal Kunci Jawaban
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Lampiran 20 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimn

Hasil Pretest dan Posttest Siswa (Kelas Eksperimn)

No | Siswa _ Pre Tes_t _ _ Post Te_st :
Nilali Kriteria Nilali Kriteria

1 Siswa 1 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

2 Siswa 2 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

3 Siswa 3 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

4 Siswa 4 50 Belum Tuntas 80 Tuntas

5 Siswa 5 40 Belum Tuntas 70 Tuntas

6 Siswa 6 40 Belum Tuntas 70 Tuntas

7 Siswa 7 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

8 Siswa 8 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

9 Siswa 9 70 Tuntas 80 Tuntas

10 Siswa 10 80 Tuntas 90 Tuntas

11 Siswa 11 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

12 Siswa 12 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

13 Siswa 13 50 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

14 | Siswa 14 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

15 Siswa 15 40 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas

16 | Siswa 16 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

17 Siswa 17 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

18 Siswa 18 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

19 Siswa 19 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

20 Siswa 20 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

21 Siswa 21 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

22 Siswa 22 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

23 | Siswa 23 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

24 | Siswa 24 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

25 Siswa 25 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

26 | Siswa 26 80 Tuntas 90 Tuntas

27 Siswa 27 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

28 | Siswa 28 70 Tuntas 90 Tuntas

29 Siswa 29 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

30 | Siswa 30 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

31 Siswa 31 70 Tuntas 80 Tuntas

32 Siswa 32 80 Tuntas 90 Tuntas

33 | Siswa 33 60 Belum Tuntas 80 Tuntas

34 Siswa 34 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

Jumlah siswa 34 34




seluruhnya

Jumlah siswa 5 29
tuntas

Jumlah siswa

belum tuntas 28 5
Rata-rata nilai 56.17 7470
kelas

Persentase 18% 85%
ketuntasan

Persantase 8204 15%

ketidaktuntasan
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Lampiran 21 Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol

Hasil Pretest dan Posttest Siswa (Kelas Kontrol)

No Siswa Pre Test Post Test
Nilali Kriteria Nilali Kriteria

1 Siswa 1 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

2 Siswa 2 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

3 Siswa 3 50 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

4 Siswa 4 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

5 Siswa 5 70 Tuntas 90 Tuntas

6 Siswa 6 40 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas

7 Siswa 7 60 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

8 Siswa 8 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

9 Siswa 9 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

10 Siswa 10 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

11 Siswa 11 40 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas

12 Siswa 12 80 Tuntas 80 Tuntas

13 Siswa 13 60 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

14 Siswa 14 70 Tuntas 70 Tuntas

15 Siswa 15 40 Belum Tuntas 70 Tuntas

16 Siswa 16 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

17 Siswa 17 70 Tuntas 80 Tuntas

18 Siswa 18 80 Tuntas 90 Tuntas

19 Siswa 19 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

20 Siswa 20 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

21 Siswa 21 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

22 Siswa 22 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

23 Siswa 23 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

24 Siswa 24 50 Belum Tuntas 90 Tuntas

25 Siswa 25 40 Belum Tuntas 70 Tuntas

26 Siswa 26 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

27 Siswa 27 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

28 Siswa 28 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas

29 Siswa 29 40 Belum Tuntas 70 Tuntas

30 Siswa 30 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

31 Siswa 31 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

32 Siswa 32 50 Belum Tuntas 70 Tuntas

33 Siswa 33 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

34 Siswa 34 60 Belum Tuntas 70 Tuntas

Jml siswa 34 34

seluruhnya

Jml siswa tuntas 5 26

Jml siswa belum 29 8

tuntas

Rata-rata nilai 55.29 69.41

kelas

Persentase 14,70% 76,47%
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ketuntasan

Persantase
ketidaktuntasan

85,30%

23%
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Lampiran 22 Daftar nama kelas control
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Lampiran 23 Daftar nama kelas eksperimen
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Lampiran 24 Daftar hadir kelas kontrol
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Lampiran 25 Daftar hadir kelas eksperimen
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Lampiran 26 Dokumentasi

A. Pengisian Angket oleh Ahli Media, Ahli Materi dan Ahli Pembelajaran
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B. Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Media Model Buku Pengayaan Kompetensi Soft
Skill Berorientasi pada Pelayanan Hair Treatment
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C. Proses Wawancara dengan Ahli dan Pengisian Angket Respon Peserta didik
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Lampiran 27 Profil Sekolah

Beranda  Unduhan  Berita

SMKN TTEGAL

iterakhir:

1 Kepsek - Aqus Darmono

0 Operator: ENDANG NURSEKHA
x Ahreditasi:B

W Kuricuhom: Kurikuum Merdeka

Ej Waktu: -

Data Pokak -

Progres Data - Bantuan -

il Profi

Identitas Sekolah

WPSN: 20329838

= Rekapitulsi 7 Kontak

Status : Nagen

Bentuk Pendidian: SM¥

Status Kepemilian : Pemenntah Dagrah
8K Pendian Sekolah : 107/4/Kep/ 1977
Tanggal SK Pendirian: 1977-11-21

8K lzin Operasional: 421.5/0013.2

Tanggal $K lzin Operasional: 20080731

Login -

Data Pelengkap

Kebutuhan Khusus Dilayani: Tidak edz

Nama Bank : BPD JAWA TENGAH

Cabang KCP/Unit: BPD) JAWVA TENGAH CABANG TEGAL..
Rekening Atas Nama : SMKNEGERITEGAL..

Data Rinci

Status BOS -

Waku Penyelengoaraan: -
Sertifiasi 150 -

Sumber Listrik : -

Day Listrik .

Kecepatan Intemet
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